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ABSTRAKSI

Kejahatan pembunuhan atau biasa disebut dengan “tindak pidana
pembunuhan” di dalam hokum pidana ataupn dalam pengertian lain perbuatan
yang bertentangan dengan norma — norma social yang berlaku dalam masyarakat
itu sendiri dan ketentuan undang — undang dalam masyarakat (hukum positif).

Tindak pidana pembunuhan semakin berkembang dan terjadi dalam
beraneka ragam bentuk dan corak sehingga seolah — olah kejahatan pembunuhan
itu sudah menjadi bagian dari kehidupan manusia itu sendiri dan hampir terjadi
disetiap tempat di seluruh penjuru dunia bahkan ditengah — tengah
berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi.

Hal tersebut dapat kita lihat bahwa tindak pembunuhan tersebut ditengah —
tengah meningkatnya ilmu pengetahuan dan teknologi seolah — olah turut
berkembang dalam berbagai bentuk dan corak tersendiri yang jika kita analisa
dengan akal sehat rasanya tidak mungkin terjadi misalnya kejahatan mutilasi
(kejahatan pembunuhan sadis atau memotong — motong anggota tubuh
korbannya).

Kenyataan membuktikan pula bahwa etika dan moral manusia kini sudah
sangat menurun dan sudah saatnya pula untuk mencari dan mengambil langkah —
langkah kebijaksanaan dalam upaya mencegah hal — hal yang lebih jauh yang
dapat mengancam keberadaan manusia dengan suvatu bahan perbandingan dan
pertimbangan bahwa etika dan moral manusia itu sudah sangat merosot. Apabila
kita perhatikan akhir — akhir ini bahwa orang sudah tidak segan — segan lagi untuk
melakukan pembunuhan tanpa melihat apakah itu saudaranya, keluarganya,
bapaknya, ibunya abangnya, dan adiknya.
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Ada berbagai macam kejahatan yang terjadi dibumi ini mulai dari yang
bersakala besar seperti terorisme, pembunuhan massal (genocide) hingga yang
berskala kecil seperti pencurian, penipuan, penggelapan, perampokan,
pemerkosaan dan lain sebagainya. Sejumlah kejahatan dapat terjadi dengan
seketika seperti pembunuhan biasa yaitu yang tidak direncakan terlebih dahulu.
Sementara itu terdapat juga bentuk kejahatan yang sudah direncakan sebelumnya,
bahkan telah dipersiapkan secara matang.

Kejahatan sudah tentu bertentangan dengan nilai-nilai dan norma-norma
yang hidup didalam masyarakat. Dengan demikian kejehatan itu harus dicagah
dan ditanggulangi oleh individu ataupun masyarakat itu sendiri.

Sebagai upaya masyarakat untuk mencegah dan menanggulangi
kejahatan ini, maka kepada pelakunya masyarakat memberi ganjaran, cemohan,
kebencian, cacian, makian dan adakalanya mengasingkannya dari lingkunagn
pergaulan masyarakat.

Seiring dengan pertumbuhan dan perkembangan manusia dimuka bumi
begitu juga kejahatan berkembang dan beraneka ragam dan hampir tidak
terpisahkan. Kejahatan tevjadi hampir disetiap tempat didunia serta tidak mungkin
dapat dihilangkan atau dihapuskan sama sekali. Hal ini sesuai dengan pendapat
Tennembaunm yang menyatakan bahwa :

“Crime” adalah persoalan local dan melekat dimana masyarakat itu ada.
Manusia sepanjang yang kita ketahui lahir dan hidup dalam kelompok-kelompok,
tipe dan corak organisasi kemanusiaan. Dan didalam organisasi kemanusiaan itu
sifat-sifat manusia itut tidak sesuai dengan apa yang dikehendaki masyarakat

termasuk dalam hal ini adalah perbuatan manusia yang dinamakan kejahatan
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sudah menjadi bagian dan kehidupan manusia itu sendiri dan hampir terjadi
disetiap tempat diseluruh tempat diseluruh penjuru dunia bahkan ditengah-tengan
berkembangnya ilmu pengetahuan dan tekhnologi. Hal diatas tersebut dapat kita
lihat bahwa tindak pembunuhan tersebut ditengah-tengah meningkatnya
tekhnologi dan ilmu peungetahuan seolah-olah turut berkembang dalam berbagai
bentuk dan corak tersendiri yang jika kita analisa dengan akal sehat rasanya tidak
mungkin terjadi misalnya kejahatan mutilasi (kejahatan pembunuhan dengan sadis

atau memotong-motong anggota tubuh korbannya).

Kenyataan membuktikan pula bahwa etika dan moral manusia kini sudah

, i

sangat menurun dan sudah saatnya pula untuk mencari danylmengambil lahgkah-
langkah kebijaksanaan dalam upaya mencegah hal-hal yang lebih jauh yang dapat
mengancam keberadaan manusia dengan suatu bahan perbandingan dan
pertimbangan bahwa etika dan moral manusia itu sudah sangat merosot. Apabila
kita perhatikan akhir-akhir ini bahwa orang sudah tidak segan-segan lagi untuk
melakukan pembunuhan tanpa melihat apakah itu saudaranya, keluarganya,
bapaknya, ibunya, abangnya, adiknya. Sebagai contoh seperti yang terjadi pada
tahun 2006 di Jakarta Timur seorang suami (Perwira Polisi) yang tega membunuh
istrinya (Perwira TNI) dengan menodongkan pistol dari uraian diatas menggugah
dan menaik perhatian penulis mengkaji dan membahas apakah sebenarnya

penyebab terjadinya pembunuhan dalam keluarga, sehingga pada akhirnya dapat

mencari pemecahan masalah (solving problem) untuk hal-hal tersebut diatas.
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Dalam skripsi yang berjudul “Tindak Pidana Pembunuhan Dalam
Keluarga Ditinjau Dari Psikologi Kriminal, yang menjadi rumusan masalah dalam
topic pembahasan skripsi ini yakni :

1. Kenapa terjadi tindak pidana pembunuhan dalam keluarga ?

2. Bagaimana upaya yang dapat dilakukan untuk menanggulangi

terjadinya tindak pidana pembunuhan didalam keluarga?

D. Hipotesa
Hipotesa adalah suatu kebenaran yang sifatnya masjh seme¢ntara, dengan
lain perkataan bahwa hipotesa itu adalah merupakan anggapan sementara tentang
suatu keadaan yang diteliti.
Oleh karena Hipotesa itu sifatnya sementara atas jawaban permasalahan yang
telah dikemukakan, maka masih perlu diuji dan dibuktikan kebenarannya.
Adapun fungsi hipotesa adalah :
1. memberikan pedoman dan pengarahan pada penelitian pemecahan
masalah.
2. membatasi data informasi yang relevan dan yang perlu saja.
Dengan demikian maka yang menjadi hipotesa dalam penulisan skripsi ini adalah:
1. Faktor keluarga menjadi sebab utama terjadinya pembunuhan.
2. Upaya pencegahan dapat dilakukan dari pemerintah sendiri dan keluarga.

Yang paling berpengaruh adalah keluarga dan psikologis

E. Tujuan Pembahasan

Adapun yang menjadi tujuan penulisan skripsi ini adalah :
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1. Salah satu persyaratan mencapai gelar sarjana Hukum di Universita
Medan Area.

2. Secara teoritis akan memberikan sumbangsih untuk Almamater

3. Secara praktis dapat menjadi pedoman bagi mahasiswa Fakultas Hukum

dan Masyarakat yang aktivitasnya di bidang hukum.

F. Metode Pengumpulan Data

Untuk baiknya suatu karya ilmiah seharusnyalah didukung oleh data-data,
demikian juga dengan penulisan Skripsi ini penulis berusaha untuk memperoleh
data-data maupun bahan-bahan yang diperlukan dalam penulisan skripsi ini
setidak-tidaknya dapat lebih dekat kepada golongan karya ilmiah yang baik.

Dalam memperoleh atau mengumpulkan data-data yang diperlukan untuk
penulisan Skripisi ini, Penulis menggunakan 2 (dua) metode yaitu :

1.. Library Research (Studi Kepustakaan)

Library Research atau penelitian kepustakaan adalah dengan melakukan

penelitian terhadap berbagai sumber bacaan yakni : majalah-majalah karya

ilmiah, pendapat sarjana, surat kabar, artikel dan juga berita yang
diperoleh penulis dari internet yang bertujuan untuk meniperoleh atau
mencari konsepsi-konsepsi, teori-teori atas asas-asas atau doktrin yang
berkenan dengan tindak pidana pembunuhan.

2. Field Research (Studi Lapangan)
Field Research atau penelitian lapangan adalah sebuah usaha untuk

mengumpulkan data-data atau bahan-bahan secara langsung dari lapangan
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yang dalam hal ini penulis mengadakan penelitian di Pengadilan Negeri

Medan.

G. Sistematika Penulisan :

Dalam penulisan skripsi ini penulis membagi dalam beberapa Bab dan

Bab-bab tersebut dibagi lagi dalam Sub Bab dan seluruhnya Skripsi ini terdiri dari

5 (lima) Bab, adapun tujuan dari dibuatnya pembagian Bab dan Sub Bab adalah

untuk mempermudah telaah dan pengertian tentang apa yang dirangkum dalam

Skripsi ini.

Bab I

Bab II

Bab Il

Pendahuluan

Yang diuraikan dalam Bab ini adalah tentang Pengertian dan
Penegasan Judul, Alasan Pemilihan Judul, Permasalahan, Hipotesa,

Tujuan Pembahasan, Metode Pengumpulan Data serta Sistematika

" Penulisan.

Tinjauan Umum tentang Tindak Pembunuhan

Yang dibahas dalam Bab kedua ini adalah tentang Pengertian
Kejahatan dan Tindak Pidana Pembunuhan, Pengertian Keluarga,
Unsur-Unsur Tindak Pidana, Pengertian Kejahatan dan Jenis-Jenis
Kejahatan.

Pembunuhan dalam Keluarga Dikaitkan Dengan Psikologi
Kriminal

Yang dibahas dalam Bab ketiga adalah Pengertian Psikologi
Kriminal, Dampak Psikologis Tindak Pidana Pembunuhan Dalam

Keluarga, Sifat Melawan Hukum Dalam Tindak Pidana Pembunuhan
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Jadi berdasarkan pengertian diatas, dapat diketahui bahwa kejahatan
adalah suatu konsep juridis yang berarti tingkah laku manusia yang dapat
dihukum berdasarkan hukum pidana.

Mengenai kejahatan, secara umum diatur dalam buku ke II Kitab Undang-
Undang Hukum Pidana (KUHP). Namun dalam KUHP tersebut tidak terdapat
batasan yang jelas dan tegas tentang pengertian kejahatan. Didalam KUHP hanya
merumuskan tentang perbuatan-perbuatan apa saja yang dianggap sebagai suatu
bentuk kejahatan.

2. Pengertian Tindak Pidana

Istilah tindak pidana merupakan salah satu terjemahan dan bahasa Belanda
yaitu “Het strafbare fict” yang setelah diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia
berarti :

a. Perbuatan yang dapat/boleh dihukum
b. Peristiwa pidana
c. Perbuatan pidana dan tindak pidana

Pendapat yang dikemukakan oleh para sarjana mengenai istilah “Het

strafbare fiet” antara lain :

a. Rumusan Simon
Simon merumuskan “Het strafbare fiet” adalah suatu handeling (tindakan atau
perbuatan) yang diancam oleh pidana oleh undang undang, bertentangan
dengan hukum (onrechtmatig) dilakukan dengan kesalahan (shhuld) oleh
seseorang yang maripu bertanggung jawab. Kemudian beliau membaginya
dalam dua golongan unsur yaitu : unsur-unsur objektif yang berupa tindakan

yang dilarang/diharuskan, akibat keadaan/masalah tertentu, dan unsur
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2. Kualitas dari pelaku, misalnya seorang pegawai negeri sipil melakukan
kejahatan yang diatur dalam Pasl 415 KUHP
3. Kausalitas, yaitu hubungan antara suatu tindakan sebagai penyebab

dengan kenyataan sebagai akibat.

D. Jenis-Jenis Kejahatan

Sumber pokok hukum pidana materiil yang berlaku dinegara kita adalah
Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) yang berasal dari Wetboek Van
Strafrecht Belanda. Didalam KUHP berisikan mengenai sturan umum hukum
pidana dan rumusan-rumusan tindak pidana tertentu.

Aturan umum memuat tentang ketentuan-ketentuan umum hukum pidana,
misalnya percobaan, penyertaan dan batas-batas berlakunya hukum pidana.
Aturan-aturan umum ini diberlakukan terhadap tindak pidana yang diatur dalam
Buku II dan Buku III KUHP dan tindak pidana — tindak pidana khusus diluar
KUHP, misalnya Tindak Pidana Korupsi, Terorisme dan lain-lain.

Ketentuan dalam Buku II dan Buku III KUHP merupakan ketentuan
mengenai perbuatan-perbuatan yang dilarang untuk dilakukan. Dan apabila
ketentuan itu dilanggar maka sipelaku akan diancam dijatuhi hukuman tertentu.

Ancaman yang akan dijatuhi terhadap orang yang melanggar ketentuan-
ketentuan dalam KUHP tersebut adalah untuk membedakan antara satu sama lain
dan perbuatan yang bukan perbuatan terlarang.

Kejahatan yang dimuat dalam Buku III pada kenyataannya mengandung
sanksi lebih berat daripada Buku III tentang pelanggaran. Kejahatan dalam buku

II tersebut ditempatkan dalam golongan-golongan tertentu berdasarkan kesamaan
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- Bab XVII : Kejahatan terhadap kemerdekaan seseorang (Pasal

342-337)
5. Kejahatan Terhadap Kehormatan
- Bab XIII : Kejahatan terhadap kedudukan warga (Pasal 277-280)
- Bab XVI : Tentang Penghinaan (Pasal 310-321)
- Bab XVII: Tentang Membuka Rahasia (Pasal 322 dan 323)
6. Kejahatan Terhadap Kesopanan (Bab XIV Pasal 281-303)
II. Kejahatan Terhadap Kepentingan Masyarakat
1. Kejahatan yang menimbulkan bahaya bagi keadaan
- BabV  :Kejahatan terhadap ketertiban umum (Pasal 154-181)
- BabVl : Tentang perang tanding atau perkelahian satu lawan
satu (Pasal 182-16-86)
- Bab VII  : Kejahatan yang mendatangkan bahaya bagi keamanan
umum manusia dan barang (Pasal 187-206)

- Bab XXIX : tantang kejahatan Pelayaran (Pasal 438-479)

2. Kejahatan Pemalsuan

- BabIX : Tentang sumpah palsu dan keterangan palsu
(Pasal 242)
- Bab X : Tentang pemalsuan vang logam dan uang kertas

negara serta uang kertas bank (PAsal 244-252)

- BabXI : Tentang pemalsuan materai darv merk (Pasal
253-262)
- BabXII : Tentang pemalsuan surat-surat (Pasal 263-276)
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Berdasarkan uraian diatas, mengenai pengertian psikologi kriminal maka
penulis mencoba untuk memberikan suatu rumusan pengzrtian psikologi kriminal,
yaitu svatu ilmu pengetahuan yang mempelajari aspek-aspek kejiwaan yang
mendorong seseorang atau golongan untuk melakukan tindakan kriminal.

Dalam bidang psikologi inid apat dijumpai bagian-bagian yang tidak dapat
dipisahkan, sekalipun salah satu dari bagian psikologi ini berbeda tugasnya, dan
bagian-bagian yang dimaksud adalah :

1. Psychiatrist, yaitu cabang dari medical science yang melakukan diagnose
serta pengobatan pada penderitaan penyakit jiwa.

2. Psychoanalist, mengemukakan teori-teori mengenai tingkah laku manusia
dengan menggunakan metode tertentu untuk mengatasi gangguan-
gangguan jiwanya.

3. Psychologist adalah menyelidiki serta mempelajari manusia sebagai

. manifestasi hidup jiwani.

Dengan mempelajari ketiga bagian dari psikologi diatas, maka akan

menjadi ajakan bagi kaum psychiatrist, Psychoanalist, Psychologist Indonesia

o i

untuk ikut berkecimpung dalam mengatasi masalah-masaiah manusia melalui

persoalan-persoalan hukum.

Guttmacher dalam bukunya yang berjudul psychiatry and the Ilaw

menyatakan:

Bahwa psychiatry telah mulai memegang peranan besar dalam bidang hukum
pidana. Dewasa ini psychiatry telah mencapai suatu titik yang dapat menjelaskan
beberapa masalah penting mengenai kebutuhan hukum, psychiatry memberi
bantuan pada hukum untuk meneropong tujuannya, membantu hukum
mempelajari perkembangan kemampuan individu mengenai kebebasan dan
kemampuan berproduksi. Untuk memperoleh pengertian mengenai konsepsi
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kepada masyarakat sendiri adalah pasti akan merasa takut apabila terjadi terhadap
dirinya sendiri. Terutama terhadap perempuan, karena perempuan hanya
diposisikan sebagai pihak lemah dan tidak boleh me_lawﬁ.n kep?da suaminya.
Tingkah laku perempuan yang buruk bl;lkan alasan untuk seorang suami kepada
isterinya memperlakukanya dengan seenaknya. Ataupun seorang anak yang nakal
terhadap orang tuanya. Karena yang sering menjadi korban adalah perempuan dan
anak-anak, maka ketakutan lebih terasa pada psikis mereka. Dan terhadap laki-
laki mungkin bisa jadi pelajaran untuk tidak melakukan kepada anggota keluarga
terutama kepada perempuan.

Keluarga korban tindak pidana pembunuhan adalah keluarga adalah pihak
yang paling terpuruk baik kejiwaan mereka maupun social. Merasa marah dan
terpukul karena kehilangan anggota keluarga pasti amat terasa. Disamping itu juga

emosi dan dendam terhadap pelaku juga sulit untuk dilakukan apabila pelaku

adalah anggota keluarga mereka sendiri.

Trauma akan terjadi terhadap anak-anak. Ketakutan dan stress akan
menimpa anak-anak dan malu terhadap lingkungan bermainnya. Untuk itu perlu
saran dan masukan yang positif dari masyarakat/pihak yang mengerti kepada
orang tua/keluarga korban tindak pidana pembunuhan untuk dapat
menetralisasikan diri, karena anak-anak akan merasa lebih terpvkul jika melihat
orag tuanya bersedih dan bimbang.

Dampak kejiwaan terhadap pelaku juga pasti ada. Karena yang di bunuh
adalah anggota keluarga yang ia tahu dan kenal dengan baik. Penyesalan terhadap

perbuatan pelaku juga bisa membuat pelaku trauma.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 19/8/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentukﬁ&%gglﬂ }gﬁpﬂré%gsgt%lﬁasfgg% Mﬁ%a ﬁ{f‘f L



27

Arie Winata Kesuma - Tindak Pidana Pembunuhan dalam Keluarga Ditinjau dari ...

C. Sifat Melawan Hukum Dalam Tindak Pidana Pembunuhan Dalam
KUHAP
1. Istilah melawan hukum dan melawan Undang-Undang |

Cakupan pengertian hukum adalah lebih luas dan yang di cakup undang-
undang. Berbagai perumusan untuk memberi penjelasan atau semacam batasan
mengenai istilah hukum telah banyak dikemukakan antara lain yang memberikan
perumusan-perumusan adalah: Aristoteles, Cicero, Grotious, Hobbes, Von
Jhering, Holmes Van Vollenhoven Russian Penal Code, Iwa Kusuma Sumantri
dan lain sebagainya. Sudiman Kartohadiprodjo mengatakan bahwa hukum adalah
sesuatu yang bersangkutan dengan manusia dalam keadaan hubungannya dengan
manusia lainnya. Dengan kata lain perumusan dapat dikatakan bahwa hukum
adalah segala aturan baik tidak tertulis maupun tertulis yang mengatur rmengenai
kehidupan penghidupan dan hubungan manusia sesamanya beserta kepentingan-
kepentingannya. Sedangkan Undang-Undang adalah merupakan bagian tertulis
dan hukum pada umumnya.

Perbedaan pengertian hukum dan Undang-Undapg, berakibat harus
memperbedakan pengertian dan “bersifat melawan hukum” terhadap
“bertentangan dengan Undang-Undang”. Bersifat melawan Undang-Undang
berarti bertentangan dengan tindang-Undang atau tidak sesuai dengan
larangan/keharusan yang ditentukan dalam Uadang-Undang atau menyerang suatu
kepentingan yang dilindungi oleh Undang-Undang. Bersifat melawan hukum
berarti bertentangan dengan hukum atau tidak sesuai dengan larangan atau
keharusan hukum atau menyerang suatu kepentingan yang dilindungi oleh hukum.

Dalam hal ini yang dimaksud dengan hukum adalah hukum positif yang berlaku.
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semua tindakan yang bertentangan dengan Undang-Undang atau suatu tindakan
yang telah memenuhi perumusan delik dalam Undang-Undang, baik bersifat
melawan hukum itu dirumuskan atau tidak adalah tindakan-tindakan yang bersifat
melawan hukum. Sifat melawan hukum itu hanya akan hilang atau ditiadakan jika
ada dasar-dasar peniadaanya ditentukan dalam Undang-Undang.

Penganut ajaran bersifat melawan hukum material antara lain
mengemukakan dalih: apakah tindakan seorang ayah yang memukul anaknya,
seorang guru yang menyetrap muridnya, seorang yang sedang lalu menjewer
kuping seorang anak yang menakalinya. Yang telah memenuhi rumusan pasal
penganiayaan juga bersifat melawan hukum? Apakah seorang ayah yang
memukuli seorang jejaka yang telah menyetubuhi anaknya diluar nikah bersifat
melawan hukum apakah seorang dokter dengan alasan pengobatan melakukan
abortus yang telah memenuhi unsur-unsur Pasal 348 KUHP bersifat melawan
hukum?

Para sarjana yang berpandangan material mengatakan bahwa bersifat
melawan hukum selalu dianggap ada dalam setiap delik walaupun tidak dengan
tegas dirumuskan. Penganut teori ini mengemukakan bahwa pengertian dan
hukum yang merupakan salah satu kata yang terdapat dalam sifat melawan hukum
tidak hanya didasarkan pada Undang-Undang saja tetapi kepada yang lebih luas
lagi, yaitu asas-asas umum yang berlaku sebagai hukum. Dengan perkataan lain
bersifat melawan hukum berarti harus dapat dirasakan sebagai tidak boleh terjadi
bertentangan dengan kepatutan yang terdapat dalam masyarakat. Atau lebih tepat
bila diartikan dengan : tidak boleh terjadi dalam rangka penganyoman hukum dan

perwujudan cita-cita masyarakat.
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D. Faktor-Faktor Terjadinya Pembunuhan dalam Keluarga
Secara umum penyebab terjadinya tindak pidana pembunuhan dalam
keluarga dapat dilihat dan dari sudut pandang yaitu :
a. Faktor intern, yaitu faktor yang berasal dari dalam diri pelaku sendiri
seperti faktor-faktor antrhopologis (kerangka tubuh manusia), faktor
psikologis, faktor biologis dan faktor psikiatris.
b. Faktor ekstern, yaitu disebut juga faktor psikologis dan pendekatan
objektif, adalah suatu faktor pendorong yang timbul dari luar diri si pelaku
tindak pidana, sehingga disebabkan oleh faktor out terjadi tindak pidana
pembunuban seperti tindak pidana pembunuhan dalam keluarga dimana
seorang suami yang tega menghabisi nyawa istrinyn sendiri. Faktor
ekstern ini antara lain adalah faktor ekonomis, social’ buday'a, lingkungan,
norma, agama, pendidikan wdiologt dan politik. Berikut im akan Kita lihat
satu persatu penyebab yang secara umum telah discbutkan dintas,
1. Faktor Yang Bersifat Pribadi (Personality)

Seperti yang telah disebutkan di atas, latar belakang yang bersifat
personality (pribadi) dapat kita lihat dan sudut pandang yaitu :
a. Faktor Antropologis (Kerangka tubuh manusia)

Faktor ini adalah suatu faktor yang menyatakan bahwa kelainan-kelainan pada

organ tubuh manusia merupakan faktor pendorong bagi seseorang untuk

melakukan tindak pidana seperti yang dikemukakan oleh C. Lambroso yang
menyatakan bahwa karakteristik dan penjahat itu antara lain kening
melengkung kedalam, daun telinga panjang, dagu luas dagu kecil, rambut

banyak atau sama sekali tidak berambut, sangat kebal terhadap penyakit, suka
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Timbulnya atau terjadinya kejahatan-kenakalan itu akibat dan jiwa manusia
telah dikuasai oleh ego, dan id sedangkan super ego tidak berfungsi.
Berdasarkan teori ini dapat dilihat bahwa secara psikologis apabila pada diri
seseorang itu telah berperan secara dominan ego dan id tanpa berperannya
super ego maka seseorang itu berkecenderungan untuk melakukan tindak
pidana.

d. Faktor Psikiatris
Faktor ini adalah suatu yang menyatakan bahwa keadaan akal/pikiran dari
syaraf dan manusia yang tidak normal merupakan faktor pendorong bagi
seseorang untuk melakukan kejahalan (tindak pidana). Hal ini dapat kita lihat
pendapat Stephan Hurwitz yang mengatakan: “keturunan orang-orang
psikopat (penyakit gila) dapat menjadi psikopat juga mempunyai hubungan
kriminalitas hanya indirect (tidak !angsung) artinya bilamana terhadap
kecenderungan untuk bertambah kriminal pada tipe psikopat tertentu saja”.
Apabila diperhatikan pendapat ini bahwa manusia itu mengidap penyakit gila
atau syaraf maka ada kecenderungan untuk melakukan kejahatan (tindak
pidana) tetapi pada tipe-tipe tertentu saja misalnya ia gila, tidak bisa melihat
anak-anak dan rnengejar-ngejar orang untuk dipukul atau di bunuh diri atau
gila ingin selalu membakar rumah dan lain sebagainya.

2. Faktor Yang Bersifat dari Lingkungan keluarga

Dalam kehidupan bermasyarakat nama baik keluarga harus dijaga baik-
baik karena apabila nama baik keluarga telah tercemar oleh perbuatan salah satu

anggota keluarga tersebut maka masyarakat akan selalu menganggap keluarga
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negatif bagi keluarga dan juga bagi perkembangan jiwa anak-anak. Seperti
studi kasus yang penulis lakukan dalam skripsi ini yaitu pembunuhan terhadap
isteri yang dilakukan oleh suami.
2. Tindakan (suami-isteri) orang tua yang sewenang-wenang terhadap anak.
Sebagai orang tua dalam sebuah keluarga semestinya menyayangi
daripada anak-anaknya. ()rang tua dalam sebuah keluarga harus menjadi
teladan dalam bagi anak-anaknya. Mereka dapat menjiwai anak-anaknya
- disamping itu memberikan didikan kepada anak guna mengarahkan bertindak
yang baik dan mengerti sopan santun. Apabila orang tua tidak berbuat hal
demikian sebagaimana yang telah diuraikan diatas, melainkan mereka
bertindak sewenang-wenang tentu akan membawa pengaruh yang kurang baik
bagi keluarga. Dimana orang tua bertindak diluar batas yang wajar terhadap
anak seperti membebani anak dalam pemenuhan kebutuhan keluarga
sementara usia si anak belum mengijinkan, disamping itu kadang kala orang
tua bersikap keras dalam membina dan mendidik anak-anak hal itu akan
membawa pengaruh bagi perkembangan jiwa si anak. Keadaan semacam ini
akan sangat mudah untuk mempengaruhi anak untuk fustrasi mereka

terkekang dan dapat menimbulkan emosi untuk melakukan kejahatan seperti

memberontrak kepada orang tua.
- 3. Sikap anak yang kurang menghormati orang tua
Orang tua yang menyayangi anak-anaknya tentu anak kembali
menghormati orang tuanya. Tetapi kadang kala anak kurang menghormati

orang tua, dengan perkataan lain mereka melawan terhadap orang tuanya, atau
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pembinaan mental dan kepribadian anggota keluarga merupakan salah

satu upaya mencegah tindak pidana pembunuhan dalam keluarga.

B. Saran :
Adapun saran-saran yang dapat dikemukakan penulis dalam penulisan
skripsi ini, adalah sebagai berikut :

1. Dalam rangka perumusan KUHP Nasional yang akan datang perlu
dipertimbangkan penempatan tersendiri dalam pasal-pasal KUHP Nasional
khusus mengenai tindak pidana pembunuhan dalam keluarga diikuti
dengan sanksi yang tegas sehingga masyarakat takut dan enggan
melakukannya demi tercapainya kebersamaan dan ketertiban.

2. Para penegak hukum selaku orang atau pihak yang Birhﬁbu:lgan lahgsung
dengan para pelanggar hukum sebaiknya juga harus memperhatikan
faktor-faktor yati mempengaruhi tingkah laku seseorang petanggar hukum
sehingga melakukan suatu kejahatan.

3. Dalam menanggulangi tindak pidana pembunuhan dalam keluarga, untuk
itu setiap keluarga harus memperhatikan pendidilén agama dan moral, dan
pendidikan itu harus diterapkan/ditanamkan pada setiap pribadi anggota
keluarga. Disamping itu pemerintah juga dapat memberikan bimbingan
dan penyuluhan bagi anggota masyarakat, dan juga tindakan yang tegas
bagi setiap pelanggaran. Kemudian kepada seluruh aktivis dan praktisi

khususnya di bidang hukum hendaknya membantu pemerintah dalam

menanggulangi tindak pidana pembunuhan dalam keluarga.
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